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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh manajemen laba terhadap 

pengungkapan tanggung jawab sosial pada perusahaan pertambangan yang listing 

selama tahun 2010 sampai 2014. Pengukuran manajemen labadidasarkan pada 

perhitungan akrual terhadap arus kas. Sedangkan pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan diukur konsistensi pengungkapan tanggung jawab sosial (CSR-

Dk), yang dilihat dari laporan tahunan (annual report) dan/atau laporan 

keberlanjutan (sustainability report) perusahaan.Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara manajemen laba terhadap 

pengungkapan tanggung jawab sosial (CSR-Dk), dengan koefisien positif. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial 

dijadikan untuk mendapat pengakuan baik/legitimasi sehingga pada saat manajer 

melakukan manajemen laba, mereka cenderung untuk meningkatkan 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Pengungkapan tanggung jawab 

sosial tinggi dapat mengurangi perhatian manajer atas usaha manajer untuk 

mengelola laba.  

Kata kunci : Manajemen Laba, Corporate Sosial Responsibility  
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Abstrack 

This study examined the effect of earnings management to corporate social 

responsibility disclosure on mining corporations listed in Indonesia Stock 

Exchange (BEI) over a five periode (2010-2014).  The measurement of earnings 

management is based on model of accrual accounting, and for corporate social 

responsibility disclosure is measured by its consistency are derived from 

corporation annual report and/or corporation sustainability report.The results of 

this study indicate earnings management has a positive and significant effect on 

corporate social responsibility. This study also proves that corporate social 

responsibility is used as legitimacy of corporation to cover of earnings 

management practice. With a greater corporate social responsibility is will 

reduce the attention of outsiders against earnings management practice. 

Keyword : Earning Management, Corporate Social Responsibility 

Latar Belakang 

Corporate Social Responsibility (CSR) sendiri merupakan kegiatan yang 

tidak hanya berkenaan dengan sosial namun juga status, atau setidaknya dilakukan 
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untuk pemenuhan kewajiban perusahaan terhadap stakeholder(Brown, 

1997).Dengan demikianCSR merupakan bentuk timbal balik terhadap masyarakat 

sekitar terhadap aktifitas operasi perusahaan agar mendapatkan respons baik dari 

masyarakat. Sejalan dengan hal tersebut, pemerintah mengeluarkan regulasi yang 

tercantum dalam Undang-Undang No.40 Tahun 2007 Pasal 74 yang berbunyi 

“Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya dibidang dan/atau berkaitan 

dengan sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan 

Lingkungan”.  

Regulasi ini memberi kesempatan pada perusahaan untuk mengungkapkan 

CSR sebagai bagian dari legitimasi perusahaannya. Tidak hanya menunjukan 

kinerja perusahaan, laporan keuangan juga memfasilitasi informasi pengungkapan 

CSR. Dengannya bentuk pengukuran apakah terdapat pengaruh manajemen laba 

terhadap peningkatan legitimasi dapat dipersempit kedalam rumusan mencari 

pengaruh manajemen laba terhadap pengungkapan dari CSR. 

Healy dan Wahlen (1999), menyatakan laporan keuangan seringkali 

dijadikan sebagai indikator kinerja perusahaan bagi stakeholder, shareholder, dan 

pemegang kepentingan lainnya. Idealnya, informasi laporan keuangan dibuat 

bersadarkan standar akuntansi yang berlaku. Manajemen laba merupakan usaha 

mengubah laporan tingkat ekonomi sebuah perusahaan oleh manajer untuk 

menyesatkan beberapa stakeholder atau pemegang kepentingan lainnya (Healy 

dan Wahlen, 1999). Motif dari manajemen laba umumnya muncul dari konflik 

kepentingan yang dijelaskan oleh teori keagenan. Principal ingin 

menyejahterakan dirinya atas laba perusahaan sedangkan agent ingin 

mempertahankan jabatannya sebagai manajer perusahaan.  Dengan memanfaatkan 

kekuasaannya sebagai manajer dalam pelaporan keuangan, tingkat pendapatan 

seolah-olah dibuat tinggi dan setiap kerugian yang dialami disembunyikan agar 

tidak diketahui para investor (Leuz et al, 2003). 

Legitimasi dari suatu perusahaan menjelaskan bahwa perusahaan memiliki 

sistem pengelolaan lebih berpihak terhadap masyarakat (society), pemerintah, 

individu dan kelompok masyarakat. Seperti halnya uang, legitimasi perusahaan 

merupakan sumberdaya perusahaan untuk beroperasi (Tilling, 2004). Chih et al 
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(2008) menjelaskan apabila perusahaan tersebut telah mendapatkan 

legitimasi/pengakuan baik dari stakeholder, investor bahkan masyarakat maka 

perlu dicurigai dan dilakukan pemeriksaan isu-isu tentang manajemen laba. Perlu 

diperhatikan adalah bentuk peningkatan legitimasi perusahaan dapat dilakukan 

dengan partisipasinya pada kegiatan CSR.  

Tentunya bentuk partisipasi perusahaan akan menumbuhkan citra positif 

perusahaan di antara stakeholder dan pemegang kepentingan lainnya,dari sudut 

pandang ini, CSR berperan sebagai legitimasi perusahaan. Yang menjadi objek 

penelitian adalah pengungkapan CSR pada perusahaan sektor pertambangan yang 

listing pada Bursa Efek Indonesia. Halyang mendasari pemilihan obyek penelitian 

pada perusahaan sektor pertambangan adalah keunikan pengungkapan CSR yang 

dapat dikatakan dipengaruhi banyak faktor di antaranya manajemen laba. 

Penelitian terdahulu yang mengkaji manajemen laba berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR.  

Penelitian ini bermaksud untuk mengkonfirmasi hasil dari beberapa kajian 

riset terdahulu karena terdapat ketidak konsistenan pada hasil penelitian 

sebelumnya antara lain; Chih et al (2008), hasil riset jika tingkat komitmen 

terhadap CSR meningkat maka earnings smoothing dan earnings losses and 

decreases avoidance, tereduksi serta tingkat earnings aggressiveness akan 

meningkat. Titan (2012) hasil risetnya adalah menemukan bahwa terdapat 

hubungan negatif dan signifikan antara manajemen laba terhadap pengungkapan 

Corporate Social Responsibility(CSR), Prior dan Josep (2008)  Terdapat 

hubungan positif antara CSR dan praktik manajemen laba. Dhyana dan I wayan 

(2015) Penelitiannya menemukan bahwa manajemen laba berpengaruh negatif 

signifikan pada CSR, Dahlia dan Sidharta, (2014) Penelitian ini menemukan 

bahwa manajemen laba berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan. Penelitian ini juga menemukan bahwa kompleksitas 

akuntansi memperlemah hubungan antara manajemen laba dan pengungkapan 

CSR. 

Berdasarkan uraian diatas maka rumuskan masalah dalam penelitian ini 

yaitu apakah manajemen laba pada perusahaan sektor pertambangan listing di BEI 
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memiliki pengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility 

(CSR) 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori agensi merupakan bentuk hubungan kontrak antara principal untuk 

mengikat agentdalam melakukan beberapa pekerjaan atas nama principal dan 

mendelegasikan sebagian wewenang pengambilan keputusannya kepada agent 

(Jensen dan Meckling, 1976). Pada perusahaan publik shareholder bertindak 

sebagai principal dan manajer bertindak sebagai agent(Brealey et al, 

2008).Perusahaan publik memisahkan antara kepemilikan dengan kontrol 

terhadap perusahaan (Brealey et al, 2008). Kepemilikan perusahaan tetap 

dipegang oleh shareholder namun kontrol perusahaan diserahkan pada manajer. 

Pemisahan ini dapat memunculkan berbagai konflik diantaranya adalah Principal-

agent problem. Problem yang terjadi antara principal-agentjika manajer 

melakukan hal didasarkan kepentingannya dan tak sesuai dengan kepentingan 

shareholder. Olehnya teori agensi dikategorikan sebagai cabang dari game teori 

yang mempelajari model kontraktual yang mendorong agent untuk bertindak saat 

terjadi perbedaan kepentingan dengan principal(Scott, 2003). 

Kasus yang selalu terjadi disetiap organisasi maupun usaha adalah 

principal selalu mendorong agent untuk meningkatkan kesejahteraan 

prinsipal(Jensen dan Meckling, 1976).Sehingga agen harus berkewajiban dalam 

mempertanggung jawabkan pekerjaan yang telah diberikan atau diamahkan oleh 

principal kepadanya.Teori Keagenan memunculkan asumsi bahwa principal  dan 

agent memiliki kepentingan satu sama lain yaitu Principal ingin mensejahterakan 

dirinya dari laba yang didapat perusahaan sedangkan agent ingin 

mempertahankan jabatannya sebagai manajer dari perusahaan. Adanya asimetri 

informasi antara agent dan Principal menjadi salah satu penyebab adanya praktik 

manajemen laba (earnings management). 

Manajemen laba dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan namun 

dapat pula memberikan konsekuensi bagi perusahaan. Konsekuensi dari 

manajemen laba adalah perusahaan kehilangan dukungan dari stakeholders 

(Zahraet al.,2005). Kehilangan dukungan dari stakeholder akan menurunkan 
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reputasi perusahaan (Fombrun et al., 2000). Dengan demikian, untuk 

mengembalikan reputasi dari perusahaan yang melakukan praktik manajemen laba 

diperlukan legitimasi dari perusahaan. Bentuk legitimasi dari perusahaan berupa 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). 

Teori Legitimasi 

Perusahaan akan menjalin hubungan baik dengan masyarakat bahkan 

stakeholder, salah satunya dengan mengungkapkan tanggung jawab sosialnya. 

Perusahaan berusaha mempertahankan legitimasinya agar tetap beroperasi. 

Dowling dan Preffer (1975)mendefinisikan teori legitimasi sebagai kegiatan usaha 

dengan mengadakan batasan-batasan yang ditentukan oleh norma-norma, nilai-

nilai sosial dan reaksi terhadap batasan tersebut dapat mendorong pentingnya 

perilaku organisasi dengan memperhatikan lingkungan.  

Gray et al (1993) menguatkan teori legitimasi sebagai sistem pengelolaan 

perusahaan yang berorientasi dan lebih berpihak terhadap masyarakat (society), 

pemerintah, individu dan kelompok masyarakat seperti LSM.Tilling (2004) 

menambahkan, teori legistimasi merupakan salah satu teori yang sering dikaitkan 

dalam bidang akuntansi sosial dan lingkungan. Perusahaan yang menggunakan 

sumber daya alam dalam memproduksi usahanya harus memperhatikan 

lingkungan perusahaan seperti memperhatikan norma-norma yang ada di 

lingkungan masyarakat sekitar perusahaan tersebut sehingga akan menimbulkan 

keselarasan dengan nilai-nilai sosial yang ada.  

Konsekuensi perusahaan dalam melakukan praktik manajemen laba akan 

menurunkan reputasi dari perusahaan tersebut. Sehingga perusahaan perlu 

meningkatkan reputasi dengan mencari legitimasi dari pihak luar. Menurut 

Yoehana (2013), suatu perusahaan yang ingin memperoleh legistimasi dari 

masyarakat maka perusahaan harus melakukan aktivitas pertanggungjawaban 

sosial. Pertanggungjawaban sosial yang dimaksud adalah Corporate Social 

Responsibility (CSR).Melakukan CSR akan meningkatkan legitimasi 

perusahaandan mendapatkan dukungan dari Stakeholder (Fombrun et al., 2000). 

Semakin banyak perusahaan mengungkapkan informasi CSR maka semakin tinggi 

pula legistimasi perusahaan tersebut dimata masyarakat. 
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Corporate Social Responsibility (CSR)  

Corporate Social Responsibility (CSR)adalah sebuah 

pendekatanperusahaan mengintegrasikan kepedulian sosial dalam operasi bisnis  

dan interaksi mereka dengan para pemangku kepentingan (stakeholders) 

berdasarkan prinsip kesukarelaan dan kemitraan.Dalam hal ini, CSR merupakan 

bentuk timbal balik terhadap masyarakat sekitar terhadap aktifitas operasi 

perusahaan agar mendapatkan respons baik dari masyarakat.  

Friedman dalam Solihin (2009) menjelaskan tanggung jawab sosial 

perusahaan adalah menjalankan bisnis sesuai dengan keinginan pemilik 

perusahaan (owners), biasanya dalam bentuk menghasilkan uang sebanyak 

mungkin dengan senantiasa menghindarkan aturan dasar yang digariskan dalam 

suatu masyarakat sebagaimana diatur oleh hukum dan perundang-undangan. 

Menurut Suharto (2007), CSR adalah operasi bisnis yang berkomitmen tidak 

hanya untuk meningkatkan keuntungan perusahaan secara finasial, melainkan 

untuk pembangunan sosial-ekonomi kawasan secara holistik,melembaga dan 

berkelanjutan. 

Menurut Elkington (1997), CSR menganut prinsip triple bottom line yang 

meliputi aspek ekonomi, lingkungan dan sosial yang terkenal dengan istilah “3P” 

yaitu people, planet dan profit.Berdasarkan prinsip tersebut dikemukakan bahwa 

perusahaan yang ingin mempertahankan kelangsungan operasi perusahaan 

tersebut, maka perusahaan harus memerhatikan “3P”, yaitu selain mengejar 

keuntungan (profit), perusahaan juga harus memperhatikan atau terlibat pada 

pemenuhan kesejahteraan masyarakat (people) dan turut aktif dalam menjaga 

kelestarian lingkungan (planet).Mardikanto (2014:164) menjelaskan prinsip-

prinsip CSR yaitu: 

1. Prinsip Akuntabilitas, utamanya yang terkait dengan dampaknya terhadap 

masyarakat dan lingkungan. 

2. Prinsip Perilaku etis berdasarkan prinsip-prinsip kejujuran, keadilan dan 

integritas. 
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3. Prinsip menghormati kepentingan Stakeholder, dalam arti harus 

menghormati, mempertimbangkan dan menanggapi kepentingan 

stakeholders. 

4. Prinsip penghormatan terhadap supremasi hukum, yaitu organisasi harus 

menerima bahwa penghormatan terhadap supremasi hukum adalah wajib. 

5. Prinsip menghormati norma-norma perilaku internasional. 

6. Prinsip menghormati hak asasi manusia dan mengakui pentingnya dan 

universalitas mereka.  

Bhattacharya, et al (2003) menjelaskan terdapat enam hal pokok yang 

termasuk dalam CSR yaitu : 

1. Community support, yaitu dukungan pada program pendidikan, kesehatan, 

kesenian, dan sebagainya. 

2. Diversity, merupakan kebijakan perusahaan untuk tidak membedakan 

konsumen dan calon pekerja dalam hal gender, fisik, atau ras tertentu. 

3. Employee support, berupa perlindungan kepada tenaga kerja, insentif, dan 

penghargaan serta jaminan keselamatan kerja. 

4. Environment, menciptakan lingkungan yang sehat dan aman, mengelola 

limbah dengan baik, menciptakan produk-produk yang ramah lingkungan. 

5. Non-US operations, perusahaan bertanggung jawab untuk memberikan hak 

yang sama bagi masyarakat dunia untuk mendapat kesempatan bekerja, antara 

lain dengan membuka pabrik luar negeri (abroad operations). 

6. Product. Perusahaan berkewajiban untuk membuat produk yang aman bagi 

kesehatan, tidak menipu, melakukan riset dan pengembangan produk dan 

menggunakan kemasan yang bisa didaur ulang (recycled). 

Dengan demikian perusahaan yang melakukan CSR dapat 

mempertahankan perusahaannya dan mendongkrak reputasi serta citra merek 

perusahaan, mendapatkan lisensi untuk beroperasi secara sosial, mereduksi resiko 

bisnis perusahaan, melebarkan akses sumber daya bagi operasional perusahaan, 

membuka peluang besar, mereduksi biaya, memperbaiki hubungan dengan 

regulator, meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan, dan berpeluang 

mendapatkan penghargaan.Sejatinya CSR belum memiliki model persamaan yang 
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meyakinkan untuk digunakan karena belum ada ketetapan indikator yang 

memuaskan. Disisi lain, CSR  pada laporan keuangan dinyatakan dalam bentuk 

list. Olehnya parameter pengukuran memungkinkan adalah pengungkapan CSR 

(CSR-D). Hackston dan Milne (1996: 84) mengukur CSR-D dengan 

menggunakan check list yang dilakukan dengan mencocokkan item CSR pada 

check-list dengan item CSR yang diungkapkan perusahaan. 

Persamaan.1 1

(i,n)

(i)

X

CSR-D
Nn

Nn




 

Model dari persamaan 1 mengintrepretasikan banyaknya pengungkapan 

CSR dan diskalakan dengan jumlah item. Jika diperhatikan, parameter lain yang 

memungkinkan diukur dari CSR-D adalah tingkat konsistensi yang dapat diukur 

dari cronbach’s alpha ( C ). 

Field (2005:668) menginterpretasikan cronbach’s alpha sebagai tingkatan 

dari pengukuran konsistensi. Persamaan dari Cronbach’s alpha adalah sebagai 

berikut: 

Persamaan.2 1

1

Sn

(1 )

1
St

Nn

C Nt

Nn

Nn

 






  

Manajemen Laba 

Manajemen laba merupakan manipulasi laba yang dilakukan pihak 

manajemen untuk mencapai tujuan tertentu. Manipulasi dilakukan agar laba 

nampak sebagaimana yang diharapkan. Menurut John, Subramanyam dan Halsey 

(2005:118), bahwa manajemen laba merupakan hasil akuntansi yang paling 

bermasalah. Penggunaan, penilaian dan estimasi dalam akuntansi akrual 

mengizinkan manajer untuk menggunakan informasi dalam pengalaman mereka 

untuk menambah kegunaan angka akuntansi.Healy dan Wahlen (1999) 

mengartikan “manajemen laba dapat terjadi ketika manajer menggunakan 

keputusan (judgment) tertentu dalam pelaporan keuangan dan mengubah transaksi 

untuk mengubah laporan keuangan, dengan tujuan untuk menyesatkan 

stakeholders yang ingin mengetahui kinerja ekonomi yang diperoleh perusahaan 
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atau untuk mempengaruhi hasil perjanjian (kontrak) yang menggunakan angka-

angka akuntansi yang dilaporkan itu” 

Sugiri (1998)  membagi manajemen laba dalam dua definisi, yaitu: 

1. Definisi sempit manajemen laba, dalam hal ini hanya berkaitan dengan 

pemilihan metode akuntansi. Manajemen laba dalam arti sempit ini 

didefinisikan sebagai perilaku manajer untuk “bermain” dengan komponen 

discretionary accrual dalam menentukan besarnya laba. 

2. Definisi luas manajemen laba, merupakan tindakan manajer untuk 

meningkatkan (menurunkan) laba yang dilaporkan saat ini atas suatu unit, 

dimana manajer bertanggung jawab tanpa mengakibatkan peningkatan 

(penurunan) profitabilitas ekonomis jangka panjang unit tersebut.  

Watts dan Zimmerman (1986)menjelaskan terdapat tiga faktor yang 

menyebabkan munculnya praktek manajemen laba, yaitu: 

1. Bonus Plan Hypothesis, Manajemen akan memilih metode akuntansi yang 

memaksimalkan utilitasnya yaitu bonus yang tinggi. Manajer perusahaan 

yang memberikan bonus besar berdasarkan labalebih banyak menggunakan 

metode akuntansi yang meningkatkan laba yang dilaporkan. 

2. Debt To Equity Hypothesis, Manajer perusahaan yang melakukan 

pelanggaran perjanjian kredit cenderung memilih metode akuntansi yang 

memiliki dampak meningkatkan laba. Hal ini untuk menjaga reputasi mereka 

dalam pandangan pihak eksternal. 

3. Political Cost Hypothesis, Semakin besar perusahaan, semakin besar pula 

kemungkinan perusahaan tersebut memilih metode akuntansi yang 

menurunkan laba. Hal tersebut dikarenakan dengan laba yang tinggi 

pemerintah akan segera mengambil tindakan, misalnya: mengenakan 

peraturan antitrust, menaikkan pajak pendapatan perusahaan, dan lain-lain. 

Beberapa motivasi yang mendorong manajemen melakukan manajemen 

laba, menurut Scott (2003:377) antara lain: motivasi bonus, motivasi kontrak, 

motivasi politik, motivasi pajak, pergantian CEO (Chief Executive Officer), initial 

public offering (IPO), pemberian informasi kepada investor (Communicate 

Information to Investor).  
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Gumanti (2003) menjelaskan manajemen laba tidak harus dikaitkan 

dengan upaya untuk memanipulasi data atau informasi akuntansi, tetapi lebih 

besar dikaitkan dalam pemilihan metode akuntansi (Accounting menthods) untuk 

mengatur keuntungan yang bisa dilakukan karena memang diperkenankan 

menurut Accounting regulations.Berdasarkan hasil studi Chih et al., (2008:179), 

manajemen laba dapat dibagi atas tiga indikator diantaranya ; earning smoothing, 

earning aggressiveness, avoiding earning losses and decreases. Earning 

smoothing, dijelaskan oleh Leuz et al., (2003: 515), earnings smoothing akan 

mempengaruhi perubahan akrual ( Acc ) dan perubahan arus kas operasi ( Ocf

) untuk saling berkorelasi negatif. Leuz et al.,(2003) menambahkan, manajer 

dapat memanfaatkan keleluasaan untuk melaporkan akuntansi akrual untuk 

mengimbangi keanehan arus kas perusahaan yang akan mempengaruhi 

pendapatan yang dilaporkan. Artinya, tergantung pada keadaan perusahaan, 

keanehan arus kas baik positif maupun negaitf yang tidak ingin diungkapkan oleh 

manajer.  

Earning Aggressiveness, Bhattacharya et al., (2003: 16) mengemukakan 

bahwa earnings aggressiveness adalah kecenderungan suatu perusahaan untuk 

menunda pengakuan kerugian dan mempercepat pengakuan keuntungan, 

karenanya perubahan arus kas akan konstan dan berimplikasi pada akrual yang 

bernilai positif.Avoiding earning losses and decreases, Burgstahler dan Dichev 

(1997) menunjukkan umumnya distribusi relatif laba selalu menunjukan 

keanehan, laba sedikit kurang dari nol jarang terjadi dibandingkan pendapatan 

yang sedikit lebih besar dari nol. Ini menunjukkan indikasi perusahaan dalam 

mengelola laba yang dilaporkan untuk menghindari kerugian pelaporan laba 

ketika terjadi kerugian (kecil).  

Menurut Chih et al.,(2008: 183), mengukur manajemen laba dari suatu 

perusahaan dapat menggunakan salah satu dari tiga indikator, hal ini dikarenakan 

ketiga indikator ini dapat menjawab atas manajemen laba keseluruhan yang 

dilakukan oleh suatu perusahaan. Pada penelitian ini indikator dari manajemen 

laba yang akan diukur adalah earnings aggressiveness; 
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Persamaan.3 
(i,t)

(i,t)
(i,t-1)

Acc
EM  

Ta
  

Persamaan.4 (i,t) (i,t) (i)Acc = DepL   

Persamaan.5 (i,t) (i,t) (i,t) (i,t) (i , t) (i,t)L  = Ca Std Tp - Cash - Cl   

Hipotesis 

Fombrun et al., (2000) menjelaskan praktik manajemen laba memiliki 

konsekuensi berupa hilangnya reputasi dari perusahaan. Sari dan Utama (2014) 

menyatakan hal ini akan beresiko bagi masa depan perusahaan sehingga investor 

dan stakeholder bertindakan tegas.Untuk menutupi praktek manajemen laba, 

perusahaan akan melakukan pengungkapan CSR sebagai bentuk legitimasi 

perusahaan. Sebagaimana legitimasi menunjukan organisasi beroperasi dalam 

lingkaran norma masyarakat.Hal ini mengindikasikan semakin besar praktik 

manajemen laba, semakin konsisten suatu perusahaan mengungkapkan 

CSR.Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Prior et al.,(2008),  dijabarkan 

bahwa manajer perusahaan yang melakukan praktik manajemen laba cenderung 

semakin aktif dalam meningkatkan citra dan menarik dukungan dari publik dan 

stakeholder melalui kebijakan CSR. 

Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut:Manajemen laba berpengaruh terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada perusahaan pertambangan yang listing  di Bursa Efek 

Indonesia 

 

 

Variabel Dependen 

Variabel dependen pada penelitian ini adalah pengungkapan corporate 

social responsibility yang diukur melalui konsistensi pengungkapan CSR. Setelah 

mengukur CSR-D dengan menggunakan check list yang dilakukan dengan 

mencocokkan item CSR pada check-list dengan item. Selanjutnya penelitian ini  

menggunakan konsistensi pengungkapan CSR.Field (2005:668) 

menginterpretasikan cronbach’s alpha sebagai tingkatan dari pengukuran 

konsistensi. Persamaan dari Cronbach’s alpha adalah sebagai berikut: 
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Persamaan.6 1

1

(i)

(i)

(i)

Sn

CSR-Dk (1 )
1

St

Nn

Nt

Nn

Nn
 






 

Variabel Independen 

Variabel Independen adalah manajemen laba,manajemen laba memiliki 

tiga indikator yaitu: Earning smoothing, Earnings aggressiveness, dan Avoiding 

Earnings losses and decreases. Namun pada penelitian ini indikator dari 

manajemen laba yang akan diukur adalah Earnings aggressiveness, dikarenakan 

earning smoothing bernilai koefisien negatif dan Avoiding earning losses and 

decreases memerlukan data series time yang banyak. 

Menyesuaikan dengan data, persamaan 3 dimodifikasi menjadi model 

berikut: 

Persamaan.7 1

(i,t)

(i)

EM

EM  
N

N




 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan Pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk tahun 2010-2014. Sedangkan 

pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling 

method yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 

2013: 124). Dari sejumlah populasi penelitian, beberapa sampel tidak memiliki 

data terukur dan dapat membiaskan penelitian. Olehnya dilakukan teknik 

purposive sampling dengan didasarkan kriteria berikut: 

1. Perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia sejak berlaku pada 31 

Desember 2009 hingga 31 Desember 2015. 

2. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan secara konsisten dan dapat  

diakses dari website resmi Bursa Efek Indonesia dari 31 Desember 2009 

hingga 31 Desember 2015 berikut. 

3. Perusahaan tidak terakusisi dari 31 Desember 2009 hingga 31 Desember 

2015. 
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Teknik Analisis Data 

Pengujian akan diolah menggunakan aplikasi SPSS.21 yang umumnya 

menggunakan nilai P-Value sebagai nilai indikatornya. Black (2010: 302) 

mereferensikan P-value sebagai tingkat signifikansi observasi untuk interval 

kepercayaannya menerima hipotesis. 

Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui model variabel prediktornya 

mempengaruhi variabel dependen. Model yang akan dicari adalah pengaruh 

manajemen laba terhadap pengungkapan CSR (CSR-Dk). Perumusan model yang 

diajukan adalah sebagai berikut: 

Persamaan.8 1 2CSR-Dk = EM    

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model fit merupakan Indikator dari baiknya/kecocokan model dalam 

merepresentasikan variabel independen terhadap variabel dependennya. Indikator 

yang perlu diperhatikan dari model fit adalah R2 (Koefesien determinasi). Black 

(2010: 517) menyatakan proporsi dari varibilitas dari dependen variabel untuk 

menjelaskan atau dijelaskan oleh variabel prediktor. Bentuk korelasi antara 

variabel dependen dan independennya adalah R (akar dari R2). Nilai dari (R2) 

berkisar dari 0≤R2≤1. Semakin mendekati nilai 1 (satu) maka model regresi 

dianggap semakin baik. 

Hasil 

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu Pengungkapan CSR 

danmanajemen laba. Dari hasil pengukuran, didapatkan informasi sebagai berikut: 

 
Plot Steam-and-Leaf 

(Kiri) Manajemen Laba (Kanan) Pengungkapan CSR 
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Secara deskriptif dapat diperhatikan dari gambar diatas, manajemen laba 

secara dominan berkumpul pada daerah minus (-1) hingga daerah positif (0,5). 

Hal ini berarti perusahaan yang tidak melakukan praktik manajemen laba sedikit 

lebih banyak dibandingkan perusahaan yang melakukan praktik manajemen laba. 

Pernyataan ini didukung dengan pernyataan nilai reratanya yang berada dalam 

daerah minus atau tidak melakukan praktik manajemen laba. Begitupun dengan 

pengungkapan CSR secara dominan berkumpul pada daerah minus (-0,3) hingga 

daerah positif (1,3). Hal ini berarti perusahaan yang tidak mengungkapkan CSR 

lebih banyak dibandingkan yang mengungkapkan CSR. Pernyataan ini didukung 

dengan pernyataan nilai reratanya yang berada dalam daerah positif atau 

perusahaan konsisten dalam mengungkapkan CSR. 

Uji Homoskeditas 

Pengujian homoskeditas dengan uji glejser memberikan hasil  sebagai 

berikut: 

 

Model Regresi 
Nilai F 

Hitung 

P-Value 

(2-

tailed) 

Keputusa

n 

Variabel 

Dependen: 

Residual Absolut 

Konsistensi Pengungkapan 

CSR 0,454 0,507 

(P-Value 

> 0,05) 

Tidak 

Signifikan 
Variabel 

Prediktor: 
Earnings Aggressiveness 

Tabel diatas menunjukan hubungan antara nilai Residual Absolut dari 

Pengungkapan CSR terhadap manajemen laba yang tidak signifikan. Karenanya 

dapat dikatakan persebaran residu terhadap variabel prediktor terjadi secara acak 

dan tidak membentuk variabel dependen. 
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Plot Persebaran Residu  

Sebaran secara acak residu terhadap variabel prediktor dapat diperhatikan 

pada plot grafik pada gambar diatas, plot grafik tersebut memberikan gambaran 

residu tersebar tanpa pola sekitar nilai nol dari regression studentized residul. 

Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov memberikan hasil  

sebagai berikut: 

Model Regresi 

Pengujian Signifikan

si 

Different 

Kep

utus

an 

Variabel 

Dependen 

: 

Residual Absolut 

Konsistensi Pengungkapan 

CSR 

Nila Z Kolmogorov-

Smirnov  

0,891 
Tida

k 

Sign

ifika

n 

Variabel 

Prediktor 

: 

Earnings Aggressiveness P-Value (2-tailed) 

0,406 

Tabel diatas menunjukan perbedaan signifikan distribusi residu dengan 

distribusi normalitas tidak terlalu jauh atau masih berada dibatas normalitas. 

Uji Hipotesis 

Koefesien Nilai 

Koefesian 
Std. Error Nilai t 

P-Value 

(2-

Tailed) 

Keputusa

n Nama Simbol 

Intersep  1  
0,846 0,074 11,485 0,000 Signifika

n 

Regresi 

Parsial 
 2  

0,103 0,031 3,346 0,003 Signifika

n 

Hasil regresi menunjukan terdapat pengaruh antara manajemen laba 

dengan pengungkapan CSR. Hal ini dapat diperhatikan pada tabel diatas 

mengenai hasil uji signifikansi 0,03 yang berada dibawah dari nilai 0,05. Bentuk 

pengaruh dinyatakan dalam model berikut: 

Persamaan.9 0,846CSR-D 0,1k = 03EM  
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai koefisien determinasi diambil dari Adjusted R Square karena variabel 

bebas dalam penelitian ini lebih dari satu variabel. Tabelberikut ini merupakan 

hasil pengujian koefisien determinasi variabel dalam penelitian. 

 

Model Pengaruh 

Earnings 

Aggressiveness  

terhadap Konsistensi 

CSR  

R R2 Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

0,581 0,337 0,307 0,36 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi 

adjusted R2sebesar 0,337. Nilai ini berarti bahwa sebesar 33,7% dapat dijelaskan 

terdapat pengaruh manajemen laba dalam pengungkapan CSR perusahaan 

pertambangan dalam pengungkapan tanggung jawab sosial.  

Pembahasan 

Hasil dari model regresi linier sederhana memberikan interpretasi bahwa 

peningkatan praktik manajemen laba oleh perusahaan pertambangan yang listing  

di Bursa Efek Indonesia akan mempengaruhi peningkatan pengungkapan 

CSR,dikarenakan interpretasi tersebut sesuai dengan hipotesis penelitian yang 

menyatakan manajemen laba berpengaruh terhadap pengungkapan corporate 

social responsibility (CSR), maka dapat membuktikan secara general suatu 

perusahaan yang melakukan praktik manajemen laba akan mempengaruh 

pengungkapan CSR, atau secara lebih luasnya akan mempengaruhi peningkatan 

legitimasi perusahaan sebagaimana CSR berperan sebagai peningkatan legitimasi 

perusahaan. 

Berdasarkan uji besaran pengaruh dapat membuktikan bahwa dalam 

perusahaan pertambangan yang listing di Bursa Efek Indonesia terbukti 

menggunakan legitimasi dalam menutupi praktik manajemen laba yang dilakukan 

oleh perusahaan.Penelitian ini sejalan dengan penelitian Chih et.al (2008), Prior 

et.al (2008), dan Utama (2014) yang menunjukkan bahwa manajemen laba 

berpengaruh terhadap pengungkapan CSR, namun kontradiktif dengan penelitian 
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Titan (2012) dan Kadek (2015) yang hasil penelitiannya menunjukkan tidak 

terdapat pengaruh manajemen laba terhadap pengungkapan CSR. 

Secara deskriptif dari objek penelitian, perusahaan cenderung tidak 

melakukan praktik manajemen laba namun melakukan pengungkapan CSR. Hal 

ini mengisyaratkan terdapat faktor lain yang menentukan peningkatan konsistensi 

perusahaan dalam mengungkapkan CSR. Pernyataan ini diperkuat dengan 

besarnya koefesien intersep yang menunjukan pengungkapan CSR saat tidak 

melakukan praktik manajemen laba. Olehnya tak perlu dipertanyakan mengapa 

manajemen labadarinilai koefisien deterministik  hanya dapat menjelaskan 

konsistensi pengungkapan CSR sebesar 33,7%, dan masih terdapat 66,3% yang 

perlu jelaskan oleh variabel prediktor lainnya. 

Faktor lain yang dapat dipertimbangkan dalam cakupan manajemen laba 

adalah menambahkan earning smoothing,avoiding earning losses and decreases. 

Dari cakupan pengungkapan CSR adalah banyaknya pengungkapan CSR. Faktor 

lainnya diluar manajemen laba adalah kepatuhan perusahaan pertambangan 

terhadap regulasi pemerintah yang memaksa perusahaan untuk mengungkapkan 

CSR yang juga memungkinkan sebagai bentuk peningkatan legitimasi 

perusahaan. Faktor ini bisa memiliki bias yang besar pada penelitian. Olehnya 

untuk menghindari bias tersebut menjadi alasan peneliti mengambil data series- 

time diatas tahun 2007, sebagaimana pada tahun tersebut merupakan tahun  

dikeluarkannya regulasi Undang-Undang No.40 Pasal 74 mengenai perusahaan 

harus melakukan CSR. Penghindaran bias ini dianggap tepat oleh peneliti 

sebagaimana residu absolut dari model regresi yang digunakan berdistribusi 

secara normal dan tidak heterokedistas sehingga dapat dianggap dependen, tidak 

bergantung pada variabel pengganggu seperti regulasi yang telah dijabarkan 

sebelumnya. 

Diluar variabel lain yang mungkin dilakukan adalah modifikasi CSR 

ataupun manajemen laba, dan menggunakan model non-linier dalam bentuk 

eksponensial. Pemilihan bentuk eksponensial bukanlah hal yang tidak berdasar 

sama sekali namun dari plot grafik dan konsistensi pengungkapan CSR dari model 
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cronbach’s alpha yang memiliki nilai batas maksimum namun tidak memiliki 

batas minimum. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa manajemen laba berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung 

jawab sosial (CSR-Dk), artinya semakin tinggi perusahaan melakukan praktik 

manajemen laba maka semakin konsisten suatu perusahaan dalam pengungkapan 

CSR.Didasari kajian teori keagenan yang menjelaskan bahwa dengan adanya 

konflik kepentingan dari principal dan agent memunculkan praktik manajemen 

laba, sedangkan praktik manajemen laba akan menghilangkan reputasi dari 

perusahaann tersebut. Sehingga untuk mengembalikan reputasi perusahaan yaitu 

dengan mencari legitimasi dari pihak luar. Pengungkapan CSR merupakan salah 

satu kegiatan perusahaan untuk mendapatkan legitimasi. Pengungkapan CSR yang 

konsisten memungkinkan dijadikan alat bagi perusahaan untuk menutupi tindakan 

manajemen laba. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka saran untuk penelitian berikutnya adalah meningkatkan 

keakuratan model mengenai tingkat pengaruh manajemen laba terhadap 

konsistensi pengungkapan tanggung jawab sosial dengan menambahkan variabel 

independen seperti avoiding earnings losses/decreases, earning smoothing 

danmengoptimalkannya dengan penggunaan model nonlinier. 
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